
1543 

STRATEGI PENGEMBANGAN  USAHA BUDIDAYA NILA GESIT  

(Studi Kasus pada Agribisnis Budidaya Nila Gesit di Desa Ciawang  

Kecamatan Leuwisari Kabupaten Tasikmalaya) 

 

JIHAD MIMBAR1*, DINI ROCHDIANI2, BUDI SETIA1 

1Fakultas Pertanian, Universitas Galuh Ciamis 
2Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran 

*Email : Jihadmimbar@gmail.com  
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan 

dalam pengembangan pada usaha budidaya ikan nila gesit. 2) Alternatif Strategi yang diterapkan 

dalam pengembangan pada usaha budidaya ikan nila gesit di Desa Ciawang Kecamatan Leuwisari 

Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus pada perusahaan budidaya 

ikan nila gesit di Desa Ciawang. Responden pada penelitian ini adalah pemilik budidaya ikan nila 

gesit. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Analisis yang digunakan adalah analisis 

SWOT. Hasil penelitian ini menujukan bahwa :1) Faktor kekuatan (Strenghts), dalam pengembangan 

budidaya ikan nila gesit yaitu lokasi usaha dan kualitas air, kualitas ikan, memiliki induk ikan 

berkualitas unggul, sudah terkenal di masyarakat dan harga terjangkau oleh konsumen, pengalaman 

perusahaan, menggunakan modal sendiri untuk membiayai usaha. Faktor kelemahan (weaknesses) 

dalam pengembangan usaha Budidaya nila gesit diantaranya jumlah benih terbatas, terbatasnya jumlah 

perasarana kolam, sumber daya manusia, pencatatan data produksi dan keuangan belum terstuktur dan 

sitematis, keterbatasan persediaan produk. 2) Alternatif strategi yang tepat untuk diterapkan dalam 

pengembangan usaha yaitu dengan menggunakan strategi SO. Berdasarkan kekuatan, peluang dan 

strategi SO (Strenght-Opportunity), maka diperoleh faktor yang harus dipertahankan untuk mampu 

mengambil peluang yang ada, yaitu: mempertahankan dan meningkatkan mutu produk dengan cara 

pengawasan produksi, menambah jumlah kolam baru untuk meningkatkan kuantitas produksi ikan nila 

gesit, kuantitas indukan harus diperbanyak menggunakan induk yang berkualitas, dan meningkatkan 

serta menjaga kualitas produk dengan  mengupayakan jumlah benih harus cukup agar kuantitas dan 

kontinuitas permintaaan terpenuhi, dan layanan pemasaran harus lebih baik. 

Kata Kunci: Budidaya ikan nila, kekuatan, kelemahan. peluang, ancaman 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine: 1) The factors that are the strengths and weaknesses in the development 

of agile tilapia fish farming. 2) Alternative strategies that are applied in the development of agile 

tilapia fish farming in Ciawang Village, Leuwisari District, Tasikmalaya Regency. This study used a 

case study method at an agile tilapia aquaculture company in Ciawang Village. Respondents in this 

study were the owner of agile tilapia fish farming. The data used are primary and secondary data. The 

analysis used is aanalysis SWOT. The results of this study indicate that: 1) The strength factor 

(Strenghts), in the development of agile tilapia aquaculture, namely business location and water 

quality, the quality of the fish produced is good, has superior quality broodstock, is well known in the 

community and affordable by consumers, experience companies, using their own capital to finance the 

business. While the weakness factor(weaknesses)of which a limited number of seeds, the limited 

number of perasarana pond, human resources, financial and production data recording has not been 

structured and systematic, the limited supply of product. 2) Alternative appropriate strategies to be 

applied in business development, namely by using the SO strategy. After pairing strength with 

opportunities and SO (strategiesStrength-Opportunity), the factors that must be maintained to be able 

to take the existing opportunities are obtained, namely: maintaining and improving product quality by 

monitoring production, increasing the number of new ponds to increase the quantity of agile tilapia 

production. , the quantity of broodstock must be reproduced using quality broodstock, and improve 
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and maintain the quality of the product by ensuring that the number of seeds must be sufficient to 

maintain the quantity and continuity of demand for better marketing services. 

 

Kewords: farming, lowland rice, production 

 

PENDAHULUAN 

 Industri perikanan di Indonesia 

yang awalnya didominasi oleh perikanan 

tangkap yaitu hanya mengandalkan hasil 

tangkapan di laut dikhawatirkan akan 

menimbulkan dampak lingkungan yang 

tidak seimbang, seperti terjadinya over 

fishing sehingga kelestarian sumber daya 

perikanan akan terus menurun. Untuk 

menjaga kelestarian sumber daya lautan, 

perikanan budidaya merupakan langkah 

strategis yang harus terus dikembangkan 

(Widagdo, 2016).  

Budidaya perikanan di Indonesia 

merupakan salah satu komponen yang 

penting di sektor perikanan. Hal ini 

berkaitan dengan perannya dalam 

menunjang persediaan pangan nasional, 

penciptaan pendapatan dan lapangan kerja 

serta mendatangkan penerimaan negara 

dari ekspor. Budidaya perikanan juga 

berperan dalam mengurangi beban sumber 

daya laut (Feisal, 2015). 

Pembangunan perikanan pada saat 

ini diarahkan untuk peningkatan kontribusi 

subsektor perikanan dalam menunjang 

terciptanya pertanian yang maju, efisien, 

dan tangguh. Selanjutnya, pembangunan 

perikanan bertujuan untuk mewujudkan 

stabilitas ekonomi yang seimbang antara 

industri dan pertanian yang mendukung. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan 

produksi perikanan adalah melalui teknik 

budidaya dan pola pengembangan dengan 

cara ekstensifikasi dan intensifikasi 

terutama di daerah-daerah yang memiliki 

potensi dan prospek yang cukup tinggi. Di 

samping itu budidaya perikanan dianggap 

sebagai sektor penting untuk mendukung 

perkembangan ekonomi pedesaan dan 

meningkatkan taraf hidup pengusahaikan 

(Kurniati & Jumanto, 2017). 

Nilai komersial yang cukup 

menjanjikan dari sub sektor perikanan 

banyak tersedia dari sejumlah spesies ikan, 

salah satunya adalah budidaya ikan nila.  

Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah 

salah satu hasil perikanan air tawar yang 

diminati masyarakat. Keunggulan ikan 

nila yaitu memiliki rasa yang spesifik, 

daging padat, mudah disajikan, tidak 

mempunyai banyak  duri,  mudah 

didapatkan serta harganya yang relatif 

murah (Ardita dkk, 2015). 

Nila atau yang akrab disebut sebagai 

tilapia, merupakan ikan yang memiliki 

posisi penting dalam dunia akuakultur di 

dunia. Nila dengan segala keunikannya 
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merupakan komoditas perikanan (budidaya 

air tawar) yang menempati urutan ketiga 

setelah udang dan salmon menurut FAO 

(Food and Agriculture 

Organization).Selain keunggulan dari cita 

rasa dan pertumbuhan, faktor yang 

menyebabkan ikan nila adalah ikan 

unggulan air tawar dikarenakan ikan nila 

mempunyai resistensi yang relatif  tinggi 

terhadap kualitas air,jugamempunyai 

daya tahan yang luar biasa. Selain itu, 

nila sangat mudah berkembang biak. Nila 

sangat mudah menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, sehingga di dalam budidaya 

intensif, nila memiliki nilaiekonomisyang 

sangat tinggi (Sonatha & Puspita,2016). 

Selain kelebihan yang telah 

disebutkan diatas ikan nila juga memiliki 

nilai gizi yang tinggi, mengkonsumsi ikan 

juga dapat meningkatkan kecerdasan dan 

daya ingat. Kebutuhan standar konsumsi 

ikan rata-rata adalah 14,3 kg per kapita per 

tahun atau 1,2 kg per kapita per bulan, 

artinya jumlah produksi yang tersedia 

masih sangat kurang untuk dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap 

konsumsi ikan.Kebutuhan ikan bagi 

masyarakat sangatlah penting sehingga 

wajar jika usaha perikanan harus 

dikembangkan (BPS, 2015). 

Ciri-ciri keunggulan komparatif nila 

seperti yang telah disebutkan di atas 

berimplikasi positifkepada keunggulan 

nilai ekonominya. Pasar domestik belum 

memperlihatkan titik jenuh, pasar domestik 

dapat dilihat dari permintaan ikan nila 

konsumsi di sentra produksi seperti di 

Cirata dan Jatiluhur, di mana jumlah 

pemasukan masih dibawah jumlah 

permintaan. Relatif tingginya permintaan 

akan ikan nila, karena harga ikan nila 

cukup bersaing dibandingkan harga ikan 

air tawar lainnya. Di restoran kota-kota 

besar, ikan nila mempunyai daya substitusi 

terhadap ikan gurame dan ikan kakap 

merah. Pasar ikan nila untuk ekspor belum 

digeluti secara intensif. Kendala utamanya 

karena tidak dapat memenuhi permintaan 

secara kontinyu, sebab produksinya masih 

sporadis dan dalam skala yang kecil. 

Permintaan ikan konsumsi ini mencapai 

lebih dari 1,3 milyar per tahun dan 

permintaan untuk ekspor adalah lebih dari 

30 ton/hari, yang sampai saat ini belum 

dapat dipenuhi baik secara kuantitas 

maupun kualitas (Diani & Sunyoto, 2005). 

Disamping itu, banyaknya keluhan 

dari pembudidaya mengenai lambatnya 

pertumbuhan ikan nila yang dipelihara 

pada saat  banyaknya  jumlah permintaan 

terhadap ikan nila. Keluhan ini banyak 

disampaikan oleh pembudidaya ikan 

yang memelihara ikan nila di kolam 

maupun pada jaring apung. Karena 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH 

Volume 10, Nomor 3, September 2023 : 1543-1555 

1546 

pertumbuhan ikan nila yang lambat ini 

membuat para pembudidaya tidak bisa 

optimal dalam 

meraihkeuntungan.Mengatasi banyaknya 

permintaan dan banyaknya keluhan dari 

pembudidaya ikan karena pertumbuhan 

ikan nila yang lambat. 

Pusat Teknologi Produksi Pertanian 

(BPPT) bekerja sama dengan Fakultas  

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut 

Pertanian Bogor (IPB) dan Balai Besar 

Pengembangan Budidaya Air Tawar 

(BBPBAT) Sukabumi di bawah 

Departemen Kelautan dan Perikanan 

(DKP) melakukan  perbaikan  genetik 

dan dikenal dengan ikan Nila Gesit 

(Sonatha dan Puspita, 2016). 

Budidaya ikan nila gesit di Desa 

Ciawang Kecamatan Leuwisari Kabupaten 

Tasikmalaya yang dilakukan oleh 

pengusaha sudah berjalan dengan cukup 

baik, meskipun hanya berdasarkan 

pengalaman dari generasi ke generasi.  

Prioritas pada hal-hal yang perlu 

mendapat perhatian diantaranya 

pengelolaan air, ketersediaan saprodi, cara 

pembudidayaan, dan penggunaan pakan. 

Namun masalah umum yang senantiasa 

terjadi adalah tingkat kemampuan dan 

ketrampilan pengusaha ikan nila gesit 

cenderung masih rendah, penggunaan 

faktor produksi yang digunakan belum 

efisien, dan rantai tataniaga yang sulit dan 

panjang menyebabkan nilai perbandingan 

antara biaya produksi yang dikeluarkan 

masih sangat bessar dibandingkan dengan 

keuntungan yang diterima . 

Salah satu tantangan yang perlu 

mendapat perhatian adalah belum 

optimalnya tingkat pemanfaatan 

sumberdaya perikanan ikan nila gesit 

dibandingkan dengan besarnya potensi 

yang tersedia. Untuk ini, diperlukan 

strategi usaha yang tepat, mantap, dan 

dapat diandalkan agar budidaya ikan nila 

gesit ini berkesinambungan dan 

perekonomian masyarakat meningkat. 

Langkah awal menyusun strategi 

pengembangan usaha ikan nila gesit adalah 

dengan menganalisis lingkungan internal 

yang mencakup faktor kekuatan dan 

kelemahan usaha ikan nila gesit dan 

lingkungan eksternal meliputi pemanfaatan 

peluang dan menghindari atau 

meminimalisir ancaman yang berasal dari 

luar. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui bagaimana strategi 

pengembangan yang dilakukan oleh petani 

Nila Gesit, sehingga budidaya ini tetap 

berjalan dengan baik dengan melihat dari 

faktor internal dan eksternal yang ada, 

sehingga penulis tertarik melakukan 
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penelitian  dengan judul “Strategi  

Pengembangan Budidaya Ikan Nila Gesit 

(Genetically Supermale Indonesian 

Tilapia)” di Desa Ciawang Kecamatan 

Leuwisari Kabupaten Tasikmalaya. 

 

METODE PENELITIAN  

 Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi kasus 

dengan mengambil kasus pada 

pengembangan usaha budidaya nila gesit 

di Desa Ciawang Kecamatan Leuwisari 

Kabupaten Tasikmalaya. 

 Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dengan 

cara observasi langsung ke lokasi 

penelitian dan wawancara langsung serta 

pengisian kuisoner oleh responden dengan 

menggunakan daftar pertanyaan yang telah 

disusun sesuai dengan tujuan penelitian. 

Data sekunder diperoleh dari dinas atau 

instansi yang berhubungan dengan 

penelitian ini atau data yang 

sudahdikumpulkan oleh pihak lain. 

Diperoleh melaluistudi kepustakaan dan 

studi literatur. 

Teknik penarikan sampel lokasi 

penelitian dilakukan secara sengaja 

(purposive sampling) yaitu di Desa 

Ciawang Kecamatan Leuwisari Kabupaten 

Tasikmalaya dengan pertimbanganbahwa 

lokasi penelitian memiliki kualias ikan nila 

gesit yang bagus serta tempatnya yang 

straregis dan besar. Purposive sampling 

yang berarti sampel yang diambil secara 

tidak acak atau secara sengaja dipilih atas 

pertimbangan tertentu (Nasehudin, 2012). 

Analisis yang digunakan dalam 

penelitian adalah analisis SWOT dengan  

matriks SWOT yang berupa matriks 

internal dan eksternal, kemudian dari hasil 

yang ada maka ditentukan pengambilan 

keputusan dan alat yang digunakan untuk 

menyusun strategi adalah Matriks SWOT. 

Matriks SWOT adalah alat yang dipakai 

untuk faktor-faktor strategis perusahaan. 

Matriks ini menggambarkan dengan 

bagaimana peluang dan ancaman eksternal 

yang dihadapi diselesaikan dengan 

kekuatan dan kelemahan. 

 Matriks SWOT ini dapat 

menghasilkan empat sel kemungkinan 

alternatif strategi. Strategi S-O menuntut 

perusahaan mampu memanfaatkan peluang 

melalui kekuatan internalnya. Strategi W-O 

menuntut perusahaan untuk meminimalkan 

kelemahan dalam memanfaatkan peluang. 

Strategi S-T merupakan pengoptimalan 

kekuatan dalam menghindari ancaman. W-

T merupakan meminimalkan kelemahan 

dan menghindari ancaman 

(Rangkuti,2006). Strategi S-O atau strategi 

kekuatan- peluang menggunakan kekuatan 

internal perusahaan untuk memanfaatkan 
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peluang eksternal. Strategi S-T atatu 

strategi kekuatan ancaman menggunakan 

kekuatan perusahaan untuk menghindari 

atau mengurangi dampak ancaman 

eksternal. Strategi WT atau strategi 

kelkemahan ancaman merupakan taktik 

defensif yang diarahkan untuk mengurangi 

kelemahan internal dan menghindari 

ancaman eksternal (David, 2004).  
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Tabel 6. Matriks SWOT 

 Strenght (S) 

Menentukan 1-10 faktor-

faktor kekuatan internal 

Weaknes (W) 

Menentukan 1-10 faktor-faktor 

kelemahan internal 

Opportunities (O) 

Menentukan 1-10 

faktor- faktor peluang 

eksternal 

Strategi S-O  

menciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang 

Strategi W-O  

menciptakan strategi yang 

meminimalkan kelemahan 

untuk memanfaatkan peluang 

Threats (T) 

Menentukan faktor-

faktor ancaman 

eksternal 

Strategi S-T 

Menciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan untuk 

mengatasi ancaman 

Strategi W-O 

Menciptakan strategi yang 

meminimalkan kelemahan dan 

menghindari ancaman  

 

Matriks ini menggambarkan secara 

jelas bagian peluang dan ancama eksternal 

yang dihadapi disesuaikan dengan 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. 

Matriks ini dapat menghasilkan 4 sel 

kemungkinan alternatif yaitu : 

1. Strategi Strenght Opportunities 

(Kekuatan- Peluang) 

2. Strategi Strenght Thereats (Kekuatan- 

Ancaman) 

3. Strategi Weaknes Opportunities 

(Kelemahan- Peluang) 

4. Strategi Weaknes Thereats (Kelemahan- 

Ancaman) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Berdasarkan hasil penelitian 

dilapangan kemudian dilakukan penetapan 

22 faktor penentu yang diajadikan sebagai 

dasar dalam kerangka analisis Matrik 

SWOT untuk strategi usaha budidaya ikan 

nila gesit di Dusun Tanjung Desa Ciawang 

Kecamatan Leuwisari Kabupaten 

Tasikmalaya, seperti terlihat pada Gambar 

5. 

a. Strategi SO (Strenght-Opportunity) 

 Strategi ini merupakan gabungan 

dari faktor internal (strenght) dan 

faktor eksternal (Opportunity), 

strategi ini dibuat berdasarkan 

pemikiran dengan memanfaatkan 

seluruh kekuatan untuk merebut dan 

memanfaatkan peluang sebesar-

besarnya. Strategi SO yang 

ditermpuh oleh pembudidaya ikan 

nila gesit di Desa Ciawang yaitu : 

1.  Mempertahankan dan 

meningkatkan mutu produk  

Untuk menjaga kepercayaan 

pelanggan yang ada, dengan cara 

pengawasan produksi perusahaan 

perlu mempertahankan dan 
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meningkatkan kualitas produk 

ataupun pelayanan agar terciptanya 

kepercayaan yang berkelanjutan. 

2.  Menambah jumlah kolam baru  

Untuk meningkatkan kuantitas 

produksi, meningkatkan 

pendapatan perusahaan agar lebih 

berkembang dan bisa memenuhi 

permintaan ikan yang tinggi, maka 

perluasan tempat atau penambahan 

kolam budidaya ikan nila gesit 

harus dilakukan . 

3.  Kuantitas, indukaan harus 

diperbanyak menggunakan induk 

yang berkualitas  

Untuk mempertahankan atau 

meningkatkan kuantitas produksi 

ikan nila gesit maka harus adanya 

perbanyakan indukan menggunakan 

induk ikan nila gesit yang unggul, 

karena dengan induk yang unggul 

bisa menghasilkan produk yang 

berkualitas serta dengan banyaknya 

induk ikan nila dapat 

memperbanyak produksi 

pembudidaya. 

4. Meningkatkan kuantitas dan 

menjaga loyalitas pelanggan 

Untuk meningkatkan kuantitas dan 

menjaga loyalitas pelanggan agar 

pelanggan yang ada tetap setia 

terhadap produk serta bisa menarik 

konsumen lainnya, maka perlu 

mempertahankan atau 

meningkatkan kuantitas produksi 

ikan nila gesit dengan 

mengupayakan jumlah benih harus 

cukup untuk menjaga kuantitas dan 

kontinuitas permintaaan layaanan 

pemasaran harus lebih baik. 

b. Strategi ST (Strenght-Threat) 

Strategi ini merupakan gabungan 

dari faktor internal (Strenght) dan 

faktor eksternal (Threat), strategi ini 

menggunakan kekuatan yang 

dimiliki perusahaan untuk mengatasi 

segala ancaman dari luar. Strategi ST 

yang ditempuh oleh pembudidaya 

ikan nila gesit di Desa Ciawang yaitu 

: 

1. Menciptakan lingkungan 

budidaya yang optimal dengan 

memanfaatkan fasilitas dan lahan 

yang strategis 

2. Penanganan proses produksi 

secara baik dan tepat pada 

kondisi dan cuaca yang kurang 

mendukung 

3.  Mempertahankan kualitas untuk 

bisa bersaing dan melakukan 

kemitraan dengan para pemasok 

atau pesaing lainnya 

Mengingat dengan banyaknya 

industri yang mengusahakan 
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produk sejenis, maka perusahaan 

perlunya Melakukan kemitraan 

dengan para pemasok dan 

pesaing lainnya untuk bekerja 

sama dengan menawarkan harga 

yang bersahabat, pelayanan yang 

lebih dalam segi kualitas dan 

juga ketepatan dan kecepatan 

waktu pengiriman barang. 

c. Strategi WO (Weakness-Opportunity) 

Strategi merupakan gabungan dari 

faktor internal (Weakness) dan faktor 

eksternal (opportunity), strategi ini 

diterapkan berdasarkan pemanfaatan 

peluang yang ada dengan cara 

mengurangi kelemahan yang dimiliki 

pleh oleh perusahaan. Strategi WO 

yang diterapkan oleh pembudidaya 

ikan nila gesit di Desa Ciawang yaitu 

:  

1. Memperbaiki manajemen dengan 

meningkatkan kemampuan 

manajerial dan akuntansi  

2. Perbaikan pola tanam dan 

meeningkatan kualitas produk 

dengan membuat perencanaan 

produksi 

3. Meningkatkan kemampuan dan 

kompetensi sumber daya manusia 

dengan penyuluhan dan pelatihan 

4. Melakukan perluasan pasar ikan 

nila gesit melalui teknologi 

komunikasi dan informasi 

Sebagai perusahaan yang 

berejalan dan berkembang, di era 

modernisasi ini, maka 

perusahaan harus bisa 

menangkap informasi terbaru 

tentangikan nila gesit, dan terus 

mengupdate teknologi baik itu 

tentang teknologi budidaya, 

teknologi produksi maupun 

teknologi pemasaran. 

d. Strategi WT (Weakness – Threat) 

Strategi ini merupakan gabungan 

dari faktor internal (Weakness) dan 

faktor ekstenal (Threat), strategi ini 

didasarkan pada aktivitas yang 

sifatnya defensive dan berusaha 

menghindari kemungkinan adanya 

ancaman dari luar untuk mengurangi 

kelemahan perusahaan. Strategi WO 

yang ditempuh oleh pembudidaya 

ikan nila gesit di Desa Ciawang haya 

yaitu : 

1. Tetap menjaga kualitas produk dan 

pelayanan dalam pemasaran 

produk. 

2. Memaksimalkan nilai penjualan, 

baik harga mapun produk 
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3. Menguasai teknologi tepat guna 

pada system budidaya & 

mengurangi resiko alam 

4. Menetapkan harga yang kompetitif 

namun tetap mendapat keuntungan. 

Untuk hasil selengkapnya dapat 

dilihat pada Gambar 5 . 

Gambar 5. Matriks SWOT Usaha Budidaya Ikan Nila Gesit di Desa Ciawang 
                IFAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EPAS      

 

Strenght (S) 

1. Lokasi Usaha dan Kualitas air 

2. Kualitas ikan yang dihasilkan baik 

3. Memiliki induk ikan berkualitas unggul 

4. Sudah terkenal di masyarakat dan harga 

terjangkau oleh konsumen 

5. Pengalaman Perusahaan 

6. Menggunakan modal sendiri untuk 

membiayai usaha 

Weaknese (W) 

1. Jumlah benih terbatas 

2. Terbatasnya jumlah prasarana kolam 

3. Sumber daya manusia 

4. Pencatatan data produksi dan keuangan 

belum terstuktur dan sitematis 

5. Keterbatasaan persedian produk 

Opportunities (O) 

1. Perkembangan teknologi 

komunikasi dan informasi 

yang semakin canggih 

2. Permintaan ikan nila gesit 

yang tinggi 

3. Peluang pasar 

4. Adanya kepercayaan dan 

loyalitas pelanggan 

5. Memiliki pelanggan dan 

pembeli tetap 

 

Strategi S-O 

1. Mempertahankan dan meningkatkan mutu 

produk dengan cara pengawasan produksi. 

(S2, S5,O5) 

2. Menambah jumlah kolam baru untuk 

meningkatkan kuantitas produksi ikan nila 

gesit. (S1, S4, S6,  O2, O3) 

3. Meningkatkan kuantitas , indukaan harus 

diperbanyak menggunakan induk yang 

berkualitas. (S3, O3, O2, O4) 

4.  Meningkatkan dan menjaga kualitas produk, 

mengupayakan jumlah benih harus cukup 

untuk menjaga kuantitas dan kontinuitas 

permintaaan layaanan pemasaran harus lebih 

baik. (S1, S2, S3,S4, S5,O1, O2, O3, O4, 

O5) 

Strategi W-O 

 1. Memperbaiki manajemen dengan 

meningkatkan kemampuan manajerial dan 

akuntansi (W4, O2, O1) 

2. Perbaikan pola tanam dan meningkatan 

kualitas produk dengan membuat 

perencanaan produksi. (W1, W2, O2, O3, 

O4, O5) 

3. Meningkatkan kemampuan dan 

kompetensi sumber daya manusia dengan 

penyuluhan dan pelatihan (W3, W4, O1) 

4. Melakukan perluasan pasar ikan nila gesit 

melalui teknologi komunikasi dan 

informasi. (W6, O2, O1, O3) 

Threats (T) 

1. Jumlah pesaing regional yang 

cukup banyak 

2. Keamanan 

3. Cuaca yang tidak setabil 

4. Harga pakan, obat-obatan, 

vitamin dan peralatan 

produksi yang tidak stabil 

5. Serangan hama dan penyakit 

Strategi S-T 

1. Menciptakan lingkungan budidaya yang 

optimal dengan memanfaatkan fasilitas dan 

lahan yang strategis. (S1, S4, S6, T3,T2) 

2. Penanganan proses produksi secara baik dan 

tepat pada kondisi dan cuaca yang kurang 

mendukung. (S2, S3, T3, T5) 

3. Mempertahankan kualitas untuk bisa 

bersaing dan melakukan kemitraan dengan 

para pemasok atau pesaing lainnya (S2, S3, 

T1) 

 

Strategi W-T 

1.Tetap menjaga kualitas produk dan 

pelayanan dalam pemasaran produk. (W1, 

W2,W5, T1, T5, T3) 

2. Memaksimalkan nilai penjualan, baik 

harga mapun produk (W2,W3, T1) 

3. Menguasai teknologi tepat guna pada 

system budidaya & mengurangi resiko 

alam (W1, W3, W4,W5, T3, T5, T1, T2) 

4. Menetapkan harga yang kompetitif namun 

tetap mendapat keuntungan (S3,S5,T4, 

T1) 

 

Berdasarkan hasil analisis Matriks 

SWOT seperti pada Gambar 5, maka 

strategi yang diutamakan untuk kondisi 

pembudidaya ikan nila gesit di Desa 

Ciawang yang berada pada kuadran 1 (S-

O) yaitu sebagai usaha yang sedang 

mendukung strategi agresif, strategi yang 

dibuat dengan memanfaatkan seluruh 

kekuatan untuk merebut dan 

memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Berdasarkan analisis internal, faktor 

kekuatan utama yang dimiliki oleh 

pembudidaya ikan nila gesit di Desa 

Ciawang adalah lokasi usaha yang 

strategis dan kualitas air yang cocok 

untuk membudidayakan ikan nila gesit  

(skor 0,80), sedangkan faktor 

kelemahan yang utamanya adalah 

keterbatasaan persedian produk (skor 

0,20). Hasil evaluasi faktor internal 

dengan matriks IFE diperoleh total 

skor IFE sebesar 2,95. Artinya 

pembudidaya ikan nila gesit di Desa 

Ciawang cukup mampu memanfaatkan 

kekuatan yang dimiliki untuk 

menutupi atau mengurangi kelemahan-

kelemahan yang ada. Berdasarkan 

analisis eksternal, faktor peluang 

terbesar yang dimiliki oleh 

pembudidaya ikan nila gesit di Desa 

Ciawang adalah permintaan ikan nila 

gesit yang tinggi dengan nilai yang 

sama (skor 0,80), sedangkan faktor 

ancaman yang terbesarnya adalah 

serangan hama dan penyakit (skor 

0,20). Hasil evaluasi faktor eksternal 

dengan matriks EFE diperoleh total 

skor EFE  2,90. Hal ini menunjukan 

kemampuan pembudidaya ikan nila 

gesit di Desa Ciawang untuk 

mengatasi ancaman yang harus 

dihadapi dengan memanfaaatkan 

peluang yang ada sudah tergolong 

baik. 

2. Kondisi pembudidaya ikan nila gesit 

di Desa Ciawang berada pada kuadran 

I dengan koordinat (2,00:1,85), 

menunjukan usaha budidaya tersebut 

memiliki peluang dan kekuatan yang 

besar. Alternatif strategi yang tepat 

untuk diterapkan dalam 

pengembangan usaha yaitu dengan 

menggunakan strategi SO. Setelah 

menggabungkan kekuatan dengan 

peluang dan strategi SO (Strenght-

Opportunity), maka diperoleh faktor 

yang harus dipertahankan untuk 

mampu mengambil peluang yang ada, 

yaitu: (1) Mempertahankan dan 

meningkatkan mutu produk dengan 

cara pengawasan produksi, (2) 

Menambah jumlah kolam baru untuk 

meningkatkan kuantitas produksi ikan 

nila gesit, (3) Kuantitas, indukaan 

harus diperbanyak menggunakan 

induk yang berkualitas, (4)  

Meningkatkan dan menjaga kualitas 

produk, mengupayakan jumlah benih 

harus cukup untuk menjaga kuantitas 

dan kontinuitas permintaaan layaanan 

pemasaran harus lebih baik. 
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SARAN  

1. Kepada pembudidaya ikan nila gesit di 

Desa Ciawang sebaiknya lebih 

mempelajari teknologi dan  melakukan 

pemasaran dalam media sosial, agar 

usaha ini dapat lebih berkembang 

karena jaman sekarang banyak 

transaksi bisnis tejadi pada media 

sosial. 

2. Harus adanya pencatatan data 

produksi dan keuangan yang 

tersetuktur, agar perusahaan ikan nila 

gesit dapat  menganalisis  biaya 

produksi sampai pendapatan dengan 

lebih rinci. 
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